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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Integritas pada tenaga 
pendidik di Yayasan Pendidikan Indra Kemala Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan interpretatif dalam menganalisis data dengan tinjauan 
litelatur juga dalam mengumpulkan dan mengolah data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dokumentasi dan triangulasi. Hasil penelitian diketahui bahwa Integritas Tenaga Pendidik Di Yayasan 
Pendidikan Indra Kemala ini masih belum bisa dikatakan baik, hal ini bisa dilihat dari Tenaga pendidik 
yang kurang mengetahui visi misi dari yayasan, tidak adanya keterbukaan pihak yayasan terhadap 
permasalahan pada tenaga pendidik serta Kurangnya Inisiatif dari tenaga pendidik dalam mengikuti 
pelatihan/workshop yang diadakan. Namun, untuk itu pihak yayasan akan berusaha semaksimal 
mungkin agar integritas dapat ditegakkan dilingkungan Yayasan melalui aturan-aturan yang 
diberlakukan di Yayasan Pendidikan Indra Kemala ini diharapkan Tenaga Pendidik dapat 
meningkatkan Integritasnya. 
Kata Kunci: Integritas, Tenaga Pendidik  

 
Abstract 

This study aims to describe and analyze the integrity of educators at the Indra Kemala Education 
Foundation, Tangerang Regency. This study uses qualitative descriptive methods with an interpretive approach 
in analyzing data with literature review as well as in collecting and processing data carried out by observation, 
interviews, documentation, and triangulation. The results of the study show that the integrity of educators at the 
Indra Kemala Education Foundation is still not good, this can be seen from educators who do not know the vision 
and mission of the foundation, the absence of openness from the foundation to problems in educators and the lack 
of initiative from educators in participating in training/workshops held. However, for this reason, the foundation 
will try its best so that integrity can be upheld within the Foundation through the rules imposed at the Indra 

Kemala Education Foundation, it is hoped that educators can improve their integrity. 
Keywords: Integrity, Educators  

 
PENDAHULUAN 

Organisasi diartikan sebagai suatu 
kesatuan yang merupakan wadah atau 
sarana untuk mencapai berbagai tujuan 
atau sasaran organisasi memiliki banyak 
komponen yang melandasi diantaranya 
terdapat banyak orang, tata hubungan 
kerja, spesialis pekerjaan dan kesadaran 
rasional dari anggota sesuai dengan 
kemampuan dan spesialisasi mereka 
masing-masing. Keberhasilan suatu 
organisasi ditentukan oleh kualitas sumber 
daya manusia yang saling berinteraksi dan 
mengembangkan organisasi yang 
bersangkutan. Yayasan pendidikan 

merupakan salah satu hal penting dalam 
terjadinya sebuah pendidikan, yayasan 
pendidikan sangat dibutuhkan dalam 
terjadinya suatu proses Pendidikan. 
Yayasan Pendidikan didirikan untuk 
mencapai tujuan mendidikan generasi 
muda agar tidak tertinggal dan menjadi 
berpikir maju.  

Yayasan Pendidikan Indra Kemala di 
kabupaten Tangerang ini adalah lembaga 
pendidikan yang memiliki tujuan untuk 
mencetak siswa-siswi yang berkualitas dan 
berintegritas. Integritas tenaga pendidik 
sangat penting dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang sehat dan nyaman. 

mailto:1*astra_bunga@yahoo.com


Analisis Integritas Tenaga Pendidik …., Bunga Astra Gracia, Siti Agustin 

Jurnal PERKUSI: Pemasaran, Keuangan, dan Sumber Daya Manusia   638 

 

Meningkatkan integritas suatu yayasan 
sangat penting untuk dilakukan, dengan 
integritas tenaga pendidik yang selalu 
ditanamkan akan berdampak positif bagi 
suatu yayasan dari segi apapun. Karena 
nilai dari integritasitu sendiri yang mampu 
membawa sikap seorang tenaga pendidik 
bagaimana cara dia bekerja yang baik dan 
benar agar yayasan tempat dia bekerja bisa 
terus berkembang dan bersaing secara 
global. 

Integritas dapat dikatakan bagian dari 
karakter amanah, karena integritas 
selaludirujuk pada kejujuran, kepercayaan, 
dan ketepatan dari tindakan seseorang. 
Menurut Yaumi (2016: 66) mengemukakan 
bahwa “integritas adalah integrasi antara 
etika dan moralitas, semakin keduanya 
terintegrasi semakin tinggi level integritas 
yang ada sehingga integritas dapat 
menghasilkan sifat keteladanan seperti 
kejujuran, ketulusan, tanggung jawab, dan 
loyalitas yang melibatkan keyakinan dasar 
terhadap kebenaran sesuatu yang melekat 
dengan kuat dalam diri seseorang”. 

Yayasan Pendidikan Indra kemala 
adalah yayasan yang berdiri pada bulan Juli 
2004, Yayasan Pendidikan Indra Kemala 
pertama berdiri menumpangi gedung TK 
atau lebih tepatnya dikompleks Perum 
Griya Kecamatan Rajeg, yang terdiri atas 
tiga ruang kelas dan satu ruang kantor. 
Pada yayasan Indra Kemala Pendidikan 
memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter dan kepribadian seseorang, 
sehingga kualitas dan integritas tenaga 
pendidik yang berperan di dalamnya 
menjadi hal yang sangat penting. Namun, 
pada kenyataannya, tidak sedikit kasus 
pelanggaran integritas yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik di Yayasan Pendidikan 
Indra Kemala. Pelanggaran-pelanggaran ini 
dapat mengancam kualitas dan 
profesionalisme tenaga pendidik, serta 
mempengaruhi kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada siswa. Menurut Abdullah 
(2019:184) “Indikator-indikator integritas 
yaitu: Perilaku jujur, Sikap Konsisten, 
Komitmen Terhadap Visi dan Misi 
Organisasi, Objektif Terhadap 
Permasalahan, Berani ambil putusan dan 

siap menerima resiko, Disiplin dan 
bertanggung jawab, Rekam jejak, Kinerja”. 

Pendidikan memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter dan 
kepribadian seseorang, sehingga kualitas 
dan integritas tenaga pendidik yang 
berperan di dalamnya menjadi hal yang 
sangat penting. Namun, pada 
kenyataannya, tidak sedikit kasus 
pelanggaran integritas yang dilakukan oleh 
tenaga pendidik di Yayasan Pendidikan 
Indra Kemala. Pelanggaran-pelanggaran ini 
dapat mengancam kualitas tenaga 
pendidik, serta mempengaruhi kualitas 
pendidikan yang diberikan kepada siswa. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
mengenai integritas tenaga pendidik di 
Yayasan Pendidikan Indra Kemala, dengan 
tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
integritas tenaga pendidik yang ada di 
yayasan pendidikan indra kemala ini. 
Berdasarkan latar belakang tersebut dan 
sesuai dengan masalah yang ada pada 
Yayasan Pendidikan Indra Kemala maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Integritas Tenaga Pendidik Di 
Yayasan Pendidikan Indra Kemala 
Kabupaten Tangerang”.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Integritas 

Menurut Abdullah (2019:10) 
“Integritas adalah pola pikir, sikap jiwa, 
dan gerakan hati nurani seseorang yang 
dimanifestasikan dalam ucapan, 
tindakan, dan perilaku jujur, konsisten, 
berkomitmen, objektif, berani bersikap 
dan siap menerima risiko, serta disiplin 
dan bertanggung jawab”. Sedangkan 
Menurut Dedi Mahardi (2015:21) 
“Integritas adalah suatu sikap yang 
merujuk pada konsistensi antara 
tindakan dan nilai-nilai dan prinsip 
kebaikan serta ucapan. Dalam etika, 
integritas diartikan sebagai kejujuran 
dan kebenaran dari tindakan seseorang”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa integritas 
adalah pola pikir, sikap jiwa, dan 
gerakan hati nurani seseorang yang 
dimanifestasikan dalam ucapan, 
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tindakan, dan perilaku jujur, konsisten, 
berkomitmen, objektif, berani bersikap 
dan siap menerima risiko, serta disiplin 
dan bertanggung jawab. 

2. Tenaga Pendidik 
Tenaga Pendidik adalah tenaga-

tenaga yang berkecimpung di dalam 
Lembaga atau organisasi pendidikan 
yang memiliki wawasan dan melakukan 
kegiatan pelaksanaan pendidikan atau 

penyelenggaraan pendidikan. Menurut 
Yusuf Hamidhan (2016:14) “Pendidik 
merupakan tenaga profesional yang 
bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi”.

  
Kerangka Berpikir  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
METODE  
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan interpretative. 
Pendekatan interpretatif merupakan 
sebuah sistem sosial yang memaknai 
perilaku secara detail langsung 
mengobservasi. Menurut Sugiyono (2018:9) 
“Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, sebagai lawannya 
adalah eksperimen dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci.” Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 6 orang (5 orang 
sebagai informan utama dan 1 orang 
sebagai triangulasi). 

 

Instrumen Penelitian  
a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan 
sebagai acuan dalam proses 
pengumpulan data wawancara. 
Pedoman wawancara dibuat untuk 
memberikan arahan dan batasan saat 
proses tanya jawab berlangsung, 
sehingga hasil yang diperoleh dapat 
dipertanggung jawabkan. Pedoman 
wawancara ini berisi sejumlah 
pertanyaan yang berkaitan tentang 
penelitian dan digunakan untuk 
memperoleh data yang objektif dan 
mendalam mengenai integritas tenaga 
pendidik di Yayasan Pendidikan Indra 
Kemala. 

b. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi dipergunakan 
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untuk mencatat hal-hal penting yang 
akan membantu penulis dalam 
mengingat permasalahan dan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada saat 
pengamatan berlangsung. Pedoman 
observasi juga digunakan untuk 
pengecekan data Triangulasi Data. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi.  

Menurut Sugiyono (2016:330) 
“Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada”. Jika peneliti melakukan 
pengumpulan data dengant triangulasi, 
Maka sebenarnya Peneliti mengumpulkan 
data sekaligus menguji kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan berbagai sumber data. 
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan 
adalah teknik analisis data deskriptif, yaitu 
dengan cara menghimpun data-data 
faktual dan mendeskripsikannya. Data 
berasal dari seluruh informasi yang di 
peroleh dari hasil wawancara dan 
dokumen- dokumen melalui beberapa 
tahap. Setelah pengumpulan data, 
pencatatan data, peneliti melakukan 
analisis interaksi yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data serta verivikasi. 
Analisis dari penelitian ini dilakukan 
setelah data terkumpul. 
 

Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2015:92) 

menyatakan bahwa teknik pemeriksaan 
keabsahan data adalah derajat kepercayaan 
atas data penelitian yang diperoleh dan bisa 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa untuk 
“pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas 
(credibility), uji transferabilitas 
(transferability), uji dependabilitas 
(dependability) dan terakhir uji obyektivitas 
(confirmability)”. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sejarah Singkat Yayasan Pendidikan 

Indra Kemala 
Yayasan Pendidikan Indra Kemala 

adalah sebuah sekolah yangterdiri dari 
TK, SD, SMP yang berdiri pada tanggal 
15 Juli 2004, yayasan ini pertama berdiri 
adalah TK yang menempati kurang lebih 
300 M2 . Yayasan Pendidikan Indra 
Kemala pertama berdiri menumpangi 
gedung TK atau lebih tepatnya 
dikompleks Perum Griya Kecamatan 
Rajeg, yang terdiri atas tiga ruang kelas 
dan satu ruang kantor. Pembangunan 
yayasan ini sangatlah begitu pesat 
sekitar tahun 2006 telah dirintis Sekolah 
Dasar atau lebih dikenal dengan SD 
Bhakti Pertiwi 

2. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi merupakan 

Komponen-komponen penyusun 
perusahaan, yang memperjelas 
Kedudukan setiap posisi, termasuk juga 
pembagian hak dan Kewajiban atas 
pekerjaan didalamnya. Dengan adanya 
Struktur ini, pekerjaan akan berjalan 
lebih optimal.

 
Gambar 2. Struktur Organisasi 
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Pada Yayasan Pendidikan Indra 
Kemala terkait variabel yang diambil 
yaitu Integritas bahwa dari segi perilaku 
jujur tenaga pendidik, sikap konsisten, 
berani ambil putusan dan siap ambil 
resiko, disiplin dan tnggungjawab,serta 
kinerja sudah dipenuhi oleh tenaga 
pendidik, akan tetapi terkait dengan 
komitmen tenaga pendidik terhadap visi 
dan misi organisasi, objektif terhadap 
permasalahan, dan rekam jejak belum 
bisa terpenuhi oleh tenaga pendidik. 

Dalam proses wawancara peneliti 
hanya merekam tidak menulis jawaban 
dari para informan secara langsung pada 
saat wawancara, hal ini karena untuk 
mempermudah dalam proses 
wawancara sehingga durasi wawancara 
yang dilakukan tidak begitu lama, dan 
sebelumnya pun peneliti sudah meminta 
persetujuan kepada para informan yang 
bersangkutan. 

3. Integritas Tenaga Pendidik Pada 
Yayasan Pendidikan Indra Kemala 

Pada pembahasan pertama 
mengenai perilaku jujur dengan 
pertanyaan Apakah anda selalu 
menerapkan kejujuran dalam kegiatan 
belajar mengajar dan kegiatan lainnya 
dilingkungan sekolah. Dari jawaban 
para informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari kelima Informan merasa 
bahwa mereka selalu menerapkan 
kejujuran dalam kegiatan belajar 
mengajar dan kegiatan lainnya di 
lingkungan sekolah.  

Pada Pembahasan kedua 
mengenai sikap konsisten dengan 
pertanyaan Apakah anda menaati aturan 
tersebut secara konsisten. Dari jawaban 
para informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari kelima Informan mereka 
merasa bahwa mereka mengetahui dan 
menaati peraturan-peraturan yang ada 
di Yayasan Indra Kemala ini seperti tata 
tertib datang kesekolah tepat waktu, 
memakai seragam sesuai aturan dan 
menaatinya secara konsisten. Hal ini 
sebanding dengan yang diungkapkan 
oleh Dedi Mahardi (2015:26) 
“Konsistensi adalah berpendirian teguh 

tidak mudah terpengaruh atau berubah 
sikap oleh karena sesuatu yang tidak 
berprinsip. Pertanyaan ini diperkuat 
pendapatnya oleh informan kunci 
bahwa Integritas tenaga pendidik yang 
ada di Yayasan Indra kemala ini bisa 
dilihat dari aturannya seperti tentang 
disiplin kerja, datang tepat waktu 
memakai seragam sesuai aturan. Namun 
penulis melihat langsung saat 
melakukan observasi lapangan masih 
ada tindakan pelanggaran yang 
dilakukan tenaga pendidik seperti tidak 
memakai seragam secara konsisten dan 
melanggar aturan. Hal ini sebanding 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyu Susilo Ningsih dan Hanim 
Faizah (2021) tentang Karakter Profil 
Integritas Ditinjau Dari Kecerdasan 
Intrapersonal. Hasil menunjukkan 
karakter integritas yang diambil oleh 
siswa dalam kecerdasan intrapersonal 
menunjukan hasil kurang bagus seperti 
tidak menggunakan seragam ketika 
webmeeting tidak menggumpulan tugas 
dengan tepat waktu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
Kecerdasan intrapersonal menunjukkan 
nilai karakter integritas yang rendah 

Pada pembahasan ketiga mengenai 
Komitmen terhadap visi dan misi 
Organisasi dengan pertanyaan Apakah 
anda mengetahui visi dan misi Yayasan. 
Namun dalam hasil wawancara banyak 
informan yang kurang mengetahui visi 
dan misi Yayasan. Kurangnya 
pengetahuan tenaga pendidik tentang 
visi dan misi Yayasan Indra kemala ini 
merupakan hal yang harus segera 
diselesaikan dengan cara 
mensosialisasikannya kepada tenaga 
pendidik tentang visi dan misi Yayasan 
agar kedepannya tenaga pendidik lebih 
mengetahui visi dan misi Yayasan dan 
lebih berkomitmen dengan yayasan 
sehingga dapat lebih memajukan 
Yayasan Indra Kemala menjadi lebih 
baik lagi. 

Pada pembahasan keempat 
mengenai objektif terhadap 
permasalahan dengan pertanyaan 
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bagaimana peranan atasan atau pihak 
Yayasan turut dalam menyelesaikan 
masalah. Dalam hasil wawancara salah 
satu informan menyatakan peranan 
atasan dalam menyelesaikan masalah 
sudah cukup baik namun sedikit kurang 
keterbukaan. Kurangnya keterbukaan 
pihak Yayasan terhadap permasalahan 
yang terjadi ini membuat pihak yayasan 
tidak begitu optimal dalam 
menyelesaikan masalah karena hanya 
orang-orang tertentu saja yang diberi 
tahu ketika ada permasalahan dan tidak 
mengikutsertakan tenaga pendidik lain. 
Jadi, ketika ada masalah tenaga pendidik 
merasa adanya pembedaan dan tidak 
diikutsertakan dalam diskusi dan 
pengambilan keputusan. 

Pada pembahasan kelima 
mengenai berani ambil putusan dan siap 
menerima resiko. Dengan pertanyaan 
Bagaimana cara anda menyikapi 
permasalahan yang ada dalam pekerjaan 
anda.  Dapat dilihat tenaga pendidik 
dalam menyelesaikan permasalahnya 
masih meminta pihak yayasan turut 
bantu dalam menyelesaikan 
masalahnya. Tidak adanya sikap inisiatif 
dari tenaga pendidik untuk bisa 
menyelesaikan masalahnya sendiri ini 
menjadi salah satu permasalahan yang 
harus diselesaikan oleh pihak Yayasan 
agar tenaga pendidikdapat secara 
mandiri menyelesaikan masalahnya 
sendiri tanpa campur tangan dari pihak 
yayasan. 

Pada pembahasan keenam 
mengenai disiplin dan tanggung jawab. 
Dengan pertanyaan Bagaimana 
pendapat anda mengenai pemberian 
sanksi hukuman bagi pelanggar disiplin. 
Hal ini dapat dilihat dari triangulasi 
sebagai narasumber terpercaya untuk 
sanksi tenaga pendidik jika datang 
terlambat akan ditegur terlebih dahulu, 
jika berulang kali maka sanksi terberat 
adalah pemecatan tapi hal ini juga sudah 
melalui berbagai pertimbangan dan 
tergantung  sikap tenaga pendidik 
tersebut. Agar Disiplin di Yayasan 
Pendidikan Indra Kemala ini dapat 

ditegakkan Yayasan Indra Kemala 
terutama pihak Yayasan memberikan 
sanksi-sanksi tegas kepada tenaga 
pendidik yang melanggar dengan 
diberikannya berupa sanksi ringan dan 
sanksi berat agar semua tenaga pendidik 
dapat menegakkan kedisiplinan 
dilingkungan Yayasan Indra Kemala ini. 

Pada pembahasan ketujuh 
mengenai Rekam jejak. Dengan 
pertanyaan Apakah anda berperan dan 
mengikuti setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh Yayasan. Berapa dari 
informan menyatakan mengikuti 
pelatihan dan workshop hanya beberapa 
kali, tidak terlalu intens dan mengikuti 
event karena ada instruksi dari atasan, 
tidak atas insiatif tenaga pendidik 
sendiri. Hal ini dapat disimpulakan 
tingkat kontribusi tenaga didik dirasa 
kurang karena tidak adanya rasa inisiatif 
yang dilakukan oleh tenaga pendidik 
untuk mengikuti setiap pelatihan dan 
kegiatan, hanya menunggu perintah 
atasan jika diharuskan untuk mengikuti 
pelatihan.  

Pada pembahasan kedelapan 
mengenai kinerja. Dengan pertanyaan 
Apakah anda melakukan pekerjaan 
sesuai dengan target waktu dan aturan 
yayasan. Hasil wawancara dengan 
Narasumber diperoleh bahwa setiap 
tugas yang diberikan selalu selesai sesuai 
dengan target waktu yang diberikan. Hal 
ini menunjukkan Kinerja tenaga 
pendidik Di yayasan Pendidikan Indra 
Kemala sudah cukup baik. Hal ini 
sebanding dengan yang diungkapkan 
oleh Husni Syahrudin, Munawar 
Thoharudin (2020) tentang Pengaruh 
Integritas Kelompok terhadap Kinerja 
Pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 
Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. 
Berdasarkan pengujian hipotesis, 
Integritas Kelompok berpengaruh positif 
signifikan Terhadap Kinerja Pegawai  
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PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemaparan dan 
pembahasan pada uraian sebelumnya 
tentang wawancara di Yayasan Pendidikan 
Indra Kemala ini yang berjudul “Analisis 
Integritas Tenaga Pendidik Di Yayasan 
Pendidikan Indra Kemala”. Maka penulis 
mendapatkan kesimpulan Dari hasil 
wawancara bersama para informan dan 
triangulasi diketahui bahwa Integritas 
Tenaga Pendidik Di Yayasan Pendidikan 
Indra Kemala ini masih belum bisa 
dikatakan baik, hal inibisa dilihat dari 
Tenaga pendidik yang kurang mengetahui 
visi misi dariyayasan, tidak adanya 
keterbukaan pihak yayasan terhadap 
permasalahan padatenaga pendidik serta 
Kurangnya Inisiatif dari tenaga pendidik 
dalam mengikuti pelatihan/workshop 
yang diadakan. Dalam perihal peningkatan 
Integritas agar integritas dapat ditegakkan 
dilingkungan Yayasan melalui aturan-
aturan yang diberlakukan di Yayasan 
Pendidikan Indra Kemala ini diharapkan 
Tenaga Pendidik dapat meningkatkan 
Integritasnya. 

 
Saran 
a. Bagi Bagi Yayasan Pendidikan Indra 

Kemala Integritas berperan penting 
dalam keberlangsungan hidup yayasan. 
Untuk meningkatkan Integritas maka 
diperlukan peran pihak yayasan lebih 
objektif dan terbuka terhadap 
permasalahan pada tenaga pendidik, 
menilai segala sesuatu berdasarkan 
fakta dan mau menerima saran dari 
tenaga pendidik, memberikan 
sosialisasi mengenaivisi dan misi 
Yayasan agar tenaga pendidik dapat 
berkomitmen pada yayasan, untuk 
meningkatkan hasil kerja maka 
diperlukan kontribusi tenaga pendidik 
melalui pelatihan dimana yayasan 
harus memperhatikan adanya pelatihan 
untuk membangun dan 
mengembangkan pengetahuan tenaga 
pendidik guna mencapai tingkat yang 
diinginkan. 
 

b. Bagi para Tenaga Pendidik Nilai-nilai 
Integritas sangat penting diterapkan 
disekolah atau lingkungan Yayasan. Hal 
ini dilakukan agar terjalinnya 
kepercayaan diantara lingkungan 
Yayasan maupun masyarakat. 
Terjalinnya kepercayaan dapat 
mempercepat pencapaian tujuan dari 
Yayasan. 
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